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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan keraguan dalam menentukan karir pada siswa SMA/SMK.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan
instrumen utama berupa kuesioner Career Decision Making Difficulties Questionare
(CDDQ). Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XII di Kabupaten
Kulon Progo yang berjumlah 274 siswa. Pengambilan data dilaksanakan pada
tahun pelajaran 2024/2025. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian berdasarkan analisis item
kuesioner CDDQ menunjukkan bahwa faktor penyebab keraguan karir yang
paling dominan adalah disfungsional keyakinan. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar guru BK atau konselor untuk mengembangkan
program bimbingan dan konseling agar keraguan karir siswa dapat teratasi
dengan tepat.

Kata Kunci: Karir, Keraguan Karir, Siswa SMA/SMK

Abstract

The purpose of this study is to identify the causes of career indecision among
high school and vocational school students. The research method employed in
this study is quantitative. The primary instrument used in this research is the
Career Decision Making Difficulties Questionnaire (CDDQ). The sample in
this study was 274 grade XII students in Kulon Progo Regency. Data collection
was carried out in the 2024/2025 school year. The analysis carried out in this
study used descriptive analysis. The results of the study based on the analysis
of CDDQ questionnaire items showed that the most dominant factor causing
career indecision was dysfunctional beliefs. The results of this study can be used
as a basis for BK teachers or counselors to develop guidance and counseling
programs so that students' career indecision can be resolved appropriately.
Keywords: Career, Career Indecision, High School/Vocational High School
Students

Pendahuluan
Individu yang berada pada tahap siswa SMA/SMK berada pada

rentang usia 16-18 tahun. Individu usia 16-18 tahun temasuk pada tahap remaja
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menengah (Hartatik dkk. 2022; Suyana 2022). Ermis Suryana (2022)
menjelaskan bahwa remaja dalam tahap usia menengah mulai menunjukkan
kedewasaan dalam perilaku, belajar mengendalikan impuls, serta
mempertimbangkan pilihan terkait arah karier yang ingin mereka capai.
Periode sekolah ini jadi saat tepat guna menentapkan pilihan profesi yang
dijalani pada masa depan. Penetapan ini memudahkan para siswa SMA/SMK
dalam perencanaan pendidikan.

Di sisi lain, tahap remaja menangah ini masih tahap remaja belum
mampu menagmbil putusan tepat bagi jalur karir. Azhenov dkk. (2023)
menyarankan beragama bimbingan dan konseling, ataupun pelatihan kejuruan,
termasuk motivasi dari keluarga ataupun masyarakat jadi sangat perlu (Azhenov
dkk., 2023). Hal ini setujui oleh Hertinjung dkk. (2024) yang menegaskan
bahwa mereka sangat butuh teman termasuk penilaian serta penerimaan dari
lawan jenis. Meski demikian, masukan dari luar diri para siswa pun masih bisa
menimbulkan keraguan dalam pengambilan putusan karir (Crites, 1980).

Pembuatan keputusan karir penting dalam perjalanan karir individu
karena berpengaruh terhadap masa depan individu. Creed (2001: 8)
menjelaskan bahwa keraguan karir merupakan masalah perkembangan karir
yang disebabkan kurangnya pengetahuan tentang diri dan dunia kerja.
Selanjutnya Creed (2009) menjelaskan bahwa keraguan karir merupakan
bagian dari proses pemilihan karir yang didalamnya terdapat tugas
perkembangan karir. Lukdcs & Orosz (2013: 127) menjelaskan bahwa keraguan
karir memiliki arti ragu-ragu terkait jalur karir yang ingin dikejar dan keputusan
yang harus dibuat dalam waktu yang bersamaan. Selanjutnya, Lukéacs & Orosz
menjelaskan keraguan karir biasanya sering terjadi pada titik transisi misalnya
SMA ke universitas, sekolah ke dunia kerja, dan ketika harus memilih bidang
yang baru.

Para peneliti mengemukakan bahwa masa sekolah merupakan saat yang
tepat untuk awal penentu jalur profesi yang akan dijalani ketika dewasa,
sehingga membantu siswa untuk menghindarkan keraguan saat merencanakan
pendidikannya. Khairun, dkk (2016) menyimpulkan orientasi dan eksplorasi
karir pada siswa SMA/SMK masih berada di tingkat rendah, meski telah
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dibimbing tentang jenis kerja serta kompetensi yang harus dipunyai saat
menjalani kerja tertentu.

Kebingungan demikian ini bisa jadi indikasi bahwa pemahaman
sebagian besar siswa belum mendalam dalam identifikasi bakat minat masing-
masing. Disinilah peran bimibingan dan konseling. Bahkan Anggara dan
Abdillah dalam Wijayanto dan Qana’a (2023) telah menunjuk pengembangan
minat dan bakat melalui konseling terselnggara merlalu rencana pembelajaran
yang disusun sejak awal semester termasuk penetapan program-programnya.
Maka dari itu, Yusuf dan Agbara (2016) menjelaskan selain motivasi, pengajaran
Kreatif dan Pedagogis, guru bisa menelusuri bakat siswa melalui penyelegaaran
bimbingan dan konseling,

Banyak faktor yang menjadi penyebab keraguan siswa termasuk dalam
hal karir. Xu & Bhang (2018: 12) menjelaskan bahwa faktor penyebab keraguan
karir meliputi aspek kurangnya informasi, aspek kebutuhan informasi, aspek
sifat keragu-raguan, aspek perselisihan dengan orang lain, aspel penyebaran
identitas, dan aspek kecemasan memilih. Hacker, Carr, Abrams, & Brown
(2013: 32) menjelaskan aspek penyebab keraguan karir terdiri dari
neurotisisme/efektivitas negative, kecemasan pilihan/komitmen, kurangnya
persiapan, dan konflik interpersonal. Gati, Krausz, & Osipow (1996: 512) telah
menjelaskan aspek penyebab keraguan karir yang dikenal dengan taxonomi of
career decision making difficulties meliputi (1) kategori kurangnya kesiapan yang
terdiri dari kurangnya motivasi dan kurangnya pengetahuan tentang langkah-
langkah yang terlibat dalam proses membuat keputusan karir, (2) kategori
kurangnya informasi yang terdiri dari kurangnya informasi terkait diri,
kurangnya informasi terkait pekerjaan, dan kurangnya informasi terkait dengan
cara mendapatkan informasi tambahan, serta (3) kategori informasi yang tidak
konsisten yang terdiri dari informasi yang tidak jelas serta konflik internal dan
eksternal.

Pengukuran keraguan karir dapat dilakukan dengan menggunakan
instrumen Career Decision Making Difficulties Questionare (CDDQ) yang
dikembangkan oleh Gati, Krausz, & Osipow (1996). Instrumen CDDQ

merupakan kuesioner yang terdiri dari 34 pernyataan. Kuesioner CDDQ dapat
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digunakan untuk mengarahkan individu kepada intervensi sesuai dengan hasil
pengisian kuesioner yang dilakukan individu. Kuesioner CDDQ berbentuk
skala dengan skor penilaian 1 sampai dengan 9. Gati dkk (1996: 523) juga
menjelaskan bahwa kuesioner CDDQ dapat digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang jenis keraguan karir yang dialami individu sehingga dapat
mengarahkan individu untuk mendapatkan bimbingan dan konseling sesuai
dengan kebutuhan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Rochat (2019: 205)
menjelaskan bahwa interpretasi CDDQ pada tingkat item akan membantu
dalam memberikan konseling yang tepat

Keraguan karir menjadi isu penting dalam dunia bimbingan dan
konseling karir. Penelitian ini berfokus pada pengukuran penyebab keraguan
karir siswa SMA/SMK. Penelitian ini akan memberikan informasi penyebab
keraguan karir yang sering dialami individu. Temuan dari penelitian ini dapat
dijadikan landasan dalam merancang program bimbingan dan konseling yang

efektif untuk menangani permasalahan individu secara tepat.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
pendekatan yang digunakan one-shot case study. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrument Career Decision Making Difficulties
Questionare (CDDQ dari Gati, Krausz, dan Osipow (1996) yang diadaptasi
dengan Bahasa Indonesia. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA/SMK di
Kabupaten Kulon Progo. Sampel penelitian ini diambil dengan metode
random sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 274 siswa
SMA/SMK vyang berusia antara 16 sampai 18 tahun. Penelitian ini
menerapkan metode analisis deskriptif untuk menginterpretasikan data yang
diperoleh. Pengambilan data dilaksanakan pada tahun pelajaran 2024/2025.
Data hasil pengisian instrument CDDQ dianalisis setiap item pernyataannya.
Skor tiap item pernyataan yang memiliki nilai tinggi memberikan tanda bahwa

aspek tersebut merupakan penyebab dari keraguan karir siswa.
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Hasil dan Pembahasan

Data hasil pengisian instrument CDDQ untuk mengukur keraguan karir
siswa SMA/SMK menunjukkan kondisi keraguan karir yang dialami oleh
siswa SMA/SMK. Skor setiap item dalam instrument kuesioner CDDQ
mengacu pada penyebab keraguan karir yang dijelaskan dalam taxonomi of
career decision making difficulties oleh Gati, Krausz, dan Osipow (1996). Semakin
tinggi skor item pernyataan menunjukkan kesesuaian dengan kondisi keraguan
karir siswa.

Item pernyataan nomor 1 sampai dengan 12 menunjukkan pernyataan
tentang aspek kurangnya kesiapan, dengan rincian item nomor 1 sampai
dengan 3 menunjukkan pernyataan tentang indikator kurangnya motivasi, item
pernyataan nomor 4 sampai dengan 6 menunjukkan indikator keragu-raguan
umum, dan item pernyataan nomor 7 sampai dengan 12 menunjukkan
indikator disfungsional keyakinan.

Hasil pengisian kuesioner CDDQ pada tiap item pernyataan soal nomor
1 sampai 12 dapat dilihat pada diagram berikut.

Gambar 1
Diagram Hasil pengisian kuesioner CDDQ pada tiap item pernyataan soal
nomor 1 sampai 12

'E,ﬂ _
[
50 0oz
O3
| I}
30 E5| Skoritem
20 (]3]
0 ot
| E3
0 ' me
1 2 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 —

Berdasarkan hasil penelitian, item pernyataan pada aspek kurangnya
kesiapan yang menjadi penyumbang terbesar faktor penyebab keraguan karir
ditunjukkan oleh item nomor 5, 7, 8, dan 10. Item tersebut pada taksonomi
keraguan karir menunjukkan bahwa penyebab keraguan karir siswa pada
indikator disfungsional keyakinan. Skor yang tinggi pada item tersebut

menunjukkan penyimpangan persespsi siswa terkait pengambilan keputusan
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karir, sehingga guru BK atau konselor diharapkan dapat memberikan
bimbingan dan konseling agar siswa dapat mengambil keputusan karir yang
tepat.

Item pernyataan kuesioner keraguan karir nomor 13 sampai dengan 24
menunjukkan pernyataan tentang aspek kurangnya informasi. Guru dapat
mengidentifikasi jenis kekurangan informasi yang menyebabkan tingginya
keraguan karir siswa. Item pernyataan nomor 13 sampai 15, guru dapat
mengidentifikasi indikator kurangnya informasi dalam proses pengambilan
keputusan. Item nomor 16 sampai dengan 19, guru dapat mengidentifikasi
indikator kurangnya informasi tentang dirinya sendiri. Item nomor 20 sampai
22, guru dapat mengidentifikasi indikator penyebab keraguan karir karena
kurangnya informasi pekerjaan. Item nomor 23 sampai dengan 24, guru dapat
mengidentifikasi indikator penyebab keraguan karir karena kurangnya
informasi tentang sumber informasi tambahan. Hasil penelitian pengisian
kuesioner CDDQ pernyataan nomor 13 sampai dengan nomor 24 dapat dilihat
pada gambar diagram berikut.

Gambar 2
Diagram Hasil Pengisian Kuesioner CDDQ Item Pernyataan nomor 13 sampai
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Berdasarkan hasil penelitian, item pernyataan nomor 13 sampai dengan
24 yang menunjuk pada indikator penyebab keraguan karir kurangnya
informasi data yang didapatkan menunjukkan diagram terdistribusi normal.
Berdasarkan data, ada responden yang memilih skor tinggi pada item nomor
13 sampai 24 namun persentase di bawah 10%. Item pernyataan nomor 13

sampai 24 menunjukkan indikator terkait dengan faktor penyebab keraguan
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karir karena kurangnya informasi. Sependapat dengan penelitian ini, Nadeem
et al. (2023:15) menjelaskan jenis informasi yang menyebabkan keraguan karir
termasuk kurangnya informasi terkait diri, kurangnya informasi terkait
pekerjaan, dan kurangnya informasi tentang teknik mendapatkan informasi
tambahan. Jadi, berdasarkan penelitian ini indikator kurangnya informasi tidak
menjadi penyebab dominan keraguan karir siswa.

Item pernyataan kuesioner keraguan karir nomor 25 sampai dengan 34
menunjukkan pernyataan tentang aspek informasi yang tidak konsisten dengan
rincian item nomor 25 sampai dengan 32 menunjukkan pernyataan tentang
indikator keraguan karir karena konflik internal dan item nomor 33 sampai
dengan 34 menunjukkan pernyataan indikator keraguan karir karena konflik
eksternal. Hasil pengisian kuesioner keraguan karir nomor 25 sampai dengan
nomor 34 dapat dilihat pada gambar diagram berikut.

Gambar 3
Diagram Hasil Pengisian Kuesioner Item Pernyataan Nomor 25 Kuesioner
CDDQ
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Berdasarkan data penelitian, responden yang memilih skor tinggi pada
item nomor 25 hingga 34 tidak mencapai persentase 10 %. Item pernyataan
nomor 25 sampai 34 menunjukkan indikator penyebab keraguan karir karena
faktor informasi yang tidak konsisten yang terdiri dari faktor karena konflik
internal dan konflik eksternal. Informasi yang tidak konsisten menjadi
penyebab keraguan karir karena terjadi bentrokan dari dalam diri individu dan
orang lain yang kritis (Nadeem et al. 2023: 15). Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian dari Hooft et al. (2013) yang menjelaskan bahwa teman dan

keluarga mempengaruhi pencarian pekerjaan individu.
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Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa faktor penyebab keraguan karir yang paling dominan adalah faktor
disfungsional keyakinan. Analisis kuesioner keraguan karir tiap item dapat
digunakan guru BK atau konselor untuk memberikan bimbingan dan konseling

karir yang tepat sesuai dengan penyebab yang dialami siswa.
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